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ABSTRACT

The aim of this research is to improve the critical thinking skills of class V students
at SDN 03 Madiun Lor by implementing the Problem Based Learning (PBL) model
using raw material boards. This classroom action research (PTK) involved 25
students. Data analysis used quantitative data. Quantitative data is used to
measure students' critical thinking abilities by using tests in the form of essay
questions that are adjusted to indicators of critical thinking abilities. In the first
cycle, the average critical thinking ability test score was 70.88 with a classical
completion level of 48%. In the second cycle, the average score increased to
84.32 with a classical completion level of 88%. This shows that the application of
the PBL model using raw material board media is effective in improving students'
critical thinking skills.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V di SDN 03 Madiun Lor dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) menggunakan papan bahan baku. Penelitian tindakan kelas (PTK)
ini melibatkan 25 siswa Analisis data menggunakan data kuantitatif. Data
Kuantitatif digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik
dengan menggunakan tes yang berbentuk soal essay yang disesuaikan dengan
indikator pada kemampuan berpikir kritis. Pada siklus pertama, rata-rata nilai hasil
belajar kemampuan berpikir kritis 70.88 dengan tingkat ketuntasan klasikal
sebesar 48%. Pada siklus kedua, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 84.32,
dengan tingkat ketuntasan klasikal 88%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model PBL dengan menggunakan media papan bahan baku efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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A. Pendahuluan
Peranan pendidikan sangatlah

penting untuk kehidupan, oleh seab

itu manusia dapat merubah pola pikir

untuk mendapatkan pengetahuan

(Wulandari et al., 2023). Membangun

serta peningkatan mutu sumber daya

manusia dengan tujuan penyesuaian

era globalisasi yang semakin pesat

perkembanganya, dengan menyadari

pendidikan merupakan perkara yang

fundamental bagi seseorang (Kaban

et al., 2020) . Melalui pendidikan

formal, non formal, dan informal

seseorang telah melaksanakan

pendidikan seumur hidup yang

menjadikan dasar seseorang tumbuh

dan berkembang pada usia sekolah

dasar.

Tahapan awal dalam dasar

pendidikan sepantasnya dapat

membentuk fondasi yang kuat

dengan memberi bekal ilmu kepada

siswa untuk berinovasi dan terampil

dalam hal apapun (Wulandari et al.,

2023) . Memiliki tujuan untuk

menciptakan dasar yang kokoh bagi

siswa dalam keterampilan berinovasi

dan kemampuan berkreasi yang

mumpuni (Alyadani et al., 2024) .

Salah satu kemampuan peserta didik

yang sangat perlu untuk

dikembangkan sejak dini pada

peserta didik usia sekolah dasar

adalah kemampuan berpikir kritis.

Aktivitas berpikir kritis dapat

digunakan dalam beberapa hal yaitu

menganalisis asumsi, memecahkan

masalah, mengevaluasi, menyidik

suatu hal, pengambilan keputusan

(Saputra, 2020) . Percepatan dan

perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, serta komunikasi

mengharuskan kebanyakan siswa

mengembangkan keterampilan

berpikir kritis untuk menyaring

informasi, penyaringan informasi

dapat dilakukan oleh pemikir kritis

secara baik dan akurat (I.K. Supriana,

2023). Oleh sebab itu, kemampuan

berpikir kritis ini perlu di integrasikan

pada pembelajaran untuk mengasah

kemampuan mereka. Pelaksanaan

pembelajaran perlu diperhitungkan

dan direncanakan dengan baik

dengan harapan tujuan pembelajaran

yang diinginkan dapat tercapai.

Pembelajaran dilaksanakan secara

terencana dan sistematis guna

menciptakan proses belajar efektif

dan efisien (Kaban et al., 2020) .

Indikator berpikir kritis ini antara lain

analisis, evalusai, dan argument lebih

lanjut (Susilowati & Sumaji, 2020) .

Kemampuan berpikir kritis ini dapat

dimunculkan dalam pembelajaran
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melalui pemilihan model

pembelajaran yang tepat.

Mendefinisikan sebuah prosedur

yang dirangkum secara sistematis

dalam pengorganisasian kegiatan

tujuan belajaran merupakan model

pembelajaran (Magdalena et al.,

2024) . Model pembelajaran akan

membantu guru dalam menentukan

arah pembelajaran serta menentukan

pola belajar peserta didik dimana

pola ini akan membantu memancing

keaktifan peserta didik pada proses

belajar dan mengajar. Salah satu

model pada pembelajaran yang

kiranya dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan

membantu siswa dalam proses

penyelesaian masalah adalah model

PBL (Problem Based Learning).

Model problem based learning (PBL)

yaitu sebuah model yang diterapkan

pada proses belajar mengajar untuk

menitik beratkan pada suatu

kegiatan belajar siswa yang

berorientasi pada permasalahan dan

digunakan untuk bahan

belajar(Inayati, 2020). Problem based

learning merupakan suatu model

pembelajaran untuk menunjukan

keikutsertaan siswa pada proses

berpikir kritis dan terampil untuk

menyelesaikan permasalahan

(Magdalena et al., 2024).

Selain model pembelajaran,

media pembelajaran pun tidak kalah

penting harus diperhatikan guru

dalam usaha mewujudkan

pembelajaran yang bermakna. Media

yang digunakan guru pada proses

pembelajaran haruslah efektif, efisien,

menarik serta mengembirakan

(Nafiah et al., 2022) . Pemanfaatan

media massa untuk menunjang

kegiatan pembelajaran dan

pendidikan adalah perkara yang

penting kaitannya dengan kegiatan

pendidikan. Melalui media sisa dapat

terbantu menyampaikan isi yang sulit

dijelaskan oleh siswa dan

memudahkan siswa memahami serta

menyampaikan masalah kompleks

terkait materi pelajaran yang

disampaikan guru (Setyawan et al.,

2023).

Berdasarkan penjelasan di atas,

peneliti berpendapat perlu

dilakukannya penelitian lebih lanjut

mengenai hal ini. Untuk itu dilakukan

penelitian “Penerapan model PBL

berbantuan tabel bahan baku untuk

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa SD kelas V” yang

bertujuan untuk meningkatkan

motivasi siswa pada jurusan IPA.
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B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

penelitian tindakan kelas (PTK).

Penelitian ini dilaksanakan pada

peserta didik kelas VB SDN 03

Madiun Lor yang beranggotakan 25

siswa, dengan laki-laki 15 orang dan

perempuan 10 orang. Tempat

tersebut beralamat di Jl. Yos Sudarso

No.101, Patihan, Kec. Madiun, Kota

Madiun, Jawa Timur 63123.

Pengambilan data pada penelitian ini

menggunakan observasi dan tes

berpikir kritis. Data yang akan peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah

data kuantitatif. Data kuantitatif

digunakan untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa

dengan menggunakan tes berupa 5

soal esai yang dirancang untuk

menyelaraskan dengan indikator

kemampuan berpikir kritis yakni C4,

C5 dan C6 pada Taksonomi Bloom.

Rubrik penskoran berpikir kritis yang

digunakan yaitu menggunakan skor

0-4 dengan kriteria sebagai berikut :
Tabel 1. Rubrik penskoran berpikir kritis
Skor Kriteria Keterangan
0 Tidak

Kritis
Peserta didik tidak
menjawab soal yang
diberikan

1 Kurang
Kritis

Peserta didik salah pada
saat menjawab dan
keluar dari konteks

2 Cukup
Kritis

Peseta didik hanya
memberikan sebagian
informasi yang benar

3 Kritis Jawaban peserta didik
benar, namun kurang
bisa menjabarkan lebih
dari satu poin/kalimat

4 Sangat
Kritis

Jawaban peserta didik
benar dan mampu
menjelaskan
pembahasan dengan
detail

Untuk ketuntasan belajar bagi

individu menggunakan rumus:

KB = T
��

� 100

(Mulyasa, 2009)

Keterangan:

KB = Ketutasan belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh

peserta didik

Tt = Jumlah skor total

Kriteria ketuntasan minimal (KKM)

siswa kelas V SDN 03 Madiun Lor

pada pelajaran IPAS adalah 75.

Siswa dianggap tuntas bila mencapai

KKM. Ketuntasan klasikal dapat

diketahui dengan rumus: (Mulyasa,

2009)

Ketutansan klasikal =
∑siswa yang memperoleh nilai ≥ 75

∑siswa yang mengikuti tes
� 100%

Jika nilai ketuntasan akademik siswa

≥ KKM 73 rata-rata mencapai 85%,

maka penelitian tindakan kelas yang

dilaksanakan dinyatakan sukses atau

berhasil.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian dilaksanakan dengan

2 siklus pada pembelajaran IPAS
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dengan materi “SDA hayati dan Non

Hayati”. Hal ini karena dengan

dilaksanakannya 2 siklus tersebut

sudah dapat dikatakan terjadi

peningkatan dalam kemampuan

berpikir kritis siswa tercermin melalui

peningkatan prestasi belajar mereka.

Peningkatan hasil pembelajaran

menunjukkan adanya perkembangan

kemampuan berpikir kritis siswa kelas

VB di SDN 03 Madiun Lor.

Hasil belajar melalui tes dengan

indikator berpikir kritis siswa

menunjukkan peningkatan pada

setiap soal. Hasil penelitian siklus

pertama dan kedua memperlihatkan

peningkatan hasil belajar yang baik,

dengan peningkatan signifikan dari

siklus pertama ke siklus kedua. Hal

ini diperjelas dengan nilai rata-rata

yang meningkat. Rincian lebih jelas

pada gambar berikut:

Grafik 1. Rata-rata Peningkatan

Grafik 2. Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan diagram pada siklus

pertama nilai rata-rata tes adalah

70,88 dengan ketuntasan klasikal

48%. Dalam siklus pertama sudah

dilaksanakan pembelajaran dengan

model PBL berbantuan media papan

bahan baku dengan baik, namun

masih belum maksimal dikarenakan

beberapa peserta didik kurang mau

memperhatikan selama pembelajaran

berlangsung. Siswa juga masih

merasa malu untuk bertanya dan

berdiskusi.

Sementara itu, pada siklus kedua,

nilai rata-rata tes meningkat menjadi

84,32 dengan ketuntasan klasikal

mencapai 88%. Peneliti melakukan

kembali pembelajaran dengan

beberapa penyesuaian. Dengan hasil

tersebut sudah dapat dikatakan

meningkat sangat baik. Pembelajaran

dengan model PBL menggunakan

media papan bahan baku berjalan
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dengan lancar dan maksimal. Seluruh

peserta didik mendengarkan dan

mengikuti serangkaian pembelajaran

dengan baik. Siswa juga sudah

percaya diri dan mampu berdiskusi

dengan guru serta sesama siswa,

sehingga proses pembelajaran

berjalan dengan optimal.

Kemampuan berpikir kritis siswa

dalam pembelajaran IPA

menunjukkan peningkatan yang

signifikan pada siklus kedua. Hal ini

terjadi dengan alasan peneliti

melakukan evaluasi, perbaikan dan

merancang ulang pembelajaran untuk

memperbaiki kekurangan yang terjadi

pada siklus sebelumnya. dengan

tetap menerapkan model yang

berbasis masalah berbantuan media

Papan Bahan Baku.

D. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa model Problem Based

Learning (PBL) berbantuan media

Papan Bahan Baku dapat

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik kelas V SDN 03

Madiun Lor pada mata pelajaran

IPAS tahun ajaran 2023/2024.

Peningkatan ini didukung oleh hasil

dari dua siklus penelitian tindakan

kelas yang telah dilakukan oleh

peneliti. Nilai rata-rata tes

kemampuan berpikir kritis siswa pada

siklus pertama adalah 70,88 dengan

ketuntasan klasikal sebesar 48%.

Sedangkan pada siklus kedua adalah

84,32 dengan ketuntasan klasikal

88%.

Berdasarkan penelitian tindakan

kelas yang telah dilakukan, berikut

beberapa saran yang dapat diberikan

yaitu: 1) Para pendidik dapat

menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) sebagai salah satu

model yang dapat diterapkan sebagai

cara meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik. 2) Dapat

dijadikan landasan untuk penelitian

berikutnya dalam mengevaluasi

kemampuan berpikir kritis atau

implementasi model PBL berbantuan

media papan bahan baku dalam

proses pembelajaran.
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